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Abstrak
 

Tema Keragaman Nusantara di kelas V SD adalah langkah awal yang krusial dalam menanamkan 

kesadaran akan keberagaman budaya sejak dini. Salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran adalah dengan mengadopsi inovasi teknologi, seperti pengembangan  E-Modul  interaktif. 
Dengan mengintegrasikan model Project Based Learning melalui E-Modul, peserta didik tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga berperan aktif dengan terlibat langsung dalam proses pembelajaran, 

sehingga pemahaman mereka terhadap konsep keragaman menjadi lebih mendalam dan sesuai dengan 
kondisi kehidupan sehari-hari yang relevan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan E-

Modul interaktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang bertemakan Keragaman Nusantara pada 

peserta didik kelas V. Penelitian ini menggunakan metode  R&D, melalui tahapan analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasi. Penelitian ini diujicobakan pada peserta didik kelas V SD 
Anak Saleh Kota Malang dengan jumlah melibatkan 27 partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

uji validitas media dan materi pada E-Modul dalam kategori sangat layak dan hasil pada uji kepraktisan 

E-Modul  berbasis PjBL sangat praktis digunakan dalam pembelajaran baik dari aspek penggunaan, 

materi, desain, kebermanfaatan, dan juga aspek bahasa. 

Kata Kunci: E-Modul, PjBL, Bahasa Indonesia, Teks Eksplanasi 

 

DEVELOPMENT OF INTERACTIVE E-MODULE WITH PJBL MODEL IN 

INDONESIAN LANGUAGE LESSONS WITH THE THEME OF INDONESIAN 

DIVERSITY FOR GRADE V STUDENTS 

Abstract 

The theme of Nusantara Diversity in grade V of elementary school is a crucial initial step in instilling awareness of 

cultural diversity from an early age. One effort to improve learning effectiveness is to adopt technological innovation, 
such as developing interactive E-Modules. By integrating the Project Based Learning model through E-Modules, 

students not only receive information but are also directly involved in the learning process, so that their understanding 

of the concept of diversity becomes deeper and more relevant to everyday life. The purpose of this research is to develope 
an interactive E-Module in Indonesian language learning with the theme of Nusantara Diversity for grade V students. 

This research used the R&D, through the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. 
This research was conducted in grade V of SD Anak Saleh, Malang City with 27 participants. The validity test of the 

media and materials in the E-Module is in the very feasible category and the results of the practicality test of the PjBL-

based E-Module are efficient to use in learning both in terms of use, materials, design, usefulness, and also language 

aspects. 

Keywords: E-Modul, PjBL, Indonesian, Explanatory Text 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran di kelas 

membutuhkan strategi dan pemilihan model 

yang sesuai untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna (Kariadi & Suprapto, 

2018). Pembelajaran di era digital telah 

mengubah pendekatan pembelajaran di 

berbagai tingkat pendidikan, termasuk di 

sekolah dasar (Arifin et al., 2023). Salah satu 

upaya untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran adalah dengan mengadopsi 

inovasi teknologi, seperti pengembangan  E-

Modul  interaktif. Melalui E-Modul interaktif 

ini, kita ingin siswa bisa belajar Bahasa 

Indonesia dengan lebih menyenangkan dan 

efektif. Tujuannya adalah agar siswa dapat 

mencapai pemahaman yang optimal dan 

terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 Pada kelas V Sekolah Dasar, pengenalan 

tema Keragaman Nusantara menjadi penting, 

karena dapat menanamkan nilai-nilai 

kebhinekaan sejak usia dini. Melalui E-Modul  

berbasis Project-Based Learning (PjBL), peserta 

didik didorong untuk belajar melalui proyek, 

yang memungkinkan mereka memahami 

konsep secara lebih mendalam dan kontekstual 

(Amin & Romelah, 2024). Berdasarkan 

paparan teori tersebut, bahwa model 

pembelajaran PjBL dapat mengarahkan peserta 

didik untuk lebih aktif dengan terlibat pada 

proses pembelajaean dan bekerja sama secara 

kolaboratif.  

Selain itu, menurut Riskayanti, (2021) 

model Project-Based Learning (PjBL) efektif 

untuk mengembangkan atau melatih 

keterampilan berpikir kritis melalui 

penyelesaian proyek nyata. Mengintegrasikan 

pendekatan  Project-Based Learning (PjBL) ke 

dalam E-Modul  membuat pembelajaran lebih 

interaktif dan sesuai dengan perkembangan 

digital (Endaryati et al., 2021). Selaras dengan 

Magdalena et al., (2024) penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran membantu peserta didik 

memahami materi lebih baik dan intens karena 

mereka lebih terlibat langsung dengan aktif 

dalam proses belajar. Begitu juga, Sugihartini 

& Jayanta, (2017) menyatakan bahwa 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran berbasis proyek mampu 

mendorong hasil belajar peserta didik yang 

ditunjukkan dalam perbandingan presentase 

nilai sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. 

Dengan penelitian pengembangan ini, kegiatan 

belajar peserta didik tidak hanya mengalami 

proses belajar teori, tetapi juga 

mengaplikasikan konsep dalam proyek nyata, 

sehingga membuat pembelajaran lebih 

bermakna. 

Selain itu, E-Modul  berbasis PjBL juga 

memiliki kelebihan dalam problem solving yang 

sesuai dengan kehidupan sehari- hari dan  

mendukung pembelajaran secara aktif. Dalam 

penelitian Magdalena, implementasi teknologi 

dipadukan dengan pembelajaran proyek 

berhasil mengembangkan critical thinking skill 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, 

Sugihartini & Jayanta menemukan bahwa 

PjBL meningkatkan tanggung jawab peserta 

didik terhadap pembelajaran mereka. Kedua 

penelitian ini menguatkan bahwa pendekatan 

teknologi yang tepat, terutama yang berbasis 

proyek, selain mengembangkan hasil belajar 

peserta didik namun model ini juga 

memperkaya pengalaman belajar peserta didik. 

Namun, meskipun penelitian terkait 

penggunaan teknologi dan PjBL dalam 

pendidikan telah banyak dilakukan, 

pengembangan E-Modul  dengan tema khusus 

seperti Keragaman Nusantara masih kurang 

dieksplorasi. Tema ini sangat berkaitan dengan 

keberagaman dan kekayaan budaya 

masyarakat Indonesia. Melalui pengenalan 

tema ini, peserta didik dapat belajar untuk 

menghargai perbedaan dan memahami 

pentingnya keberagaman sebagai bagian dari 

identitas bangsa. 
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Pengembangan E-Modul PjBL 

membutuhkan perhatian khusus dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam 

materi ajar (Adha & Faridi, 2024). E-Modul  

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

teknologi, tetapi juga harus relevan dengan 

konteks lokal untuk memperkuat karakter 

peserta didik (Hilda et al., 2023). Integrasi 

nilai-nilai kebangsaan, seperti rasa persatuan 

dan penghargaan terhadap keragaman budaya, 

sejalan dengan teori pendidikan karakter yang 

menekankan pentingnya pengajaran yang 

holistik-mencakup dimensi kognitif, afektif, 

dan psikomotorik peserta didik (Kurniawati & 

Matang, 2023). 

Pada konteks tema Keragaman 

Nusantara, E-Modul  ini diharapkan peserta 

didik mempermudah peserta didik dalam 

memahami topik pembelajaran Bahasa 

Indonesia, tetapi juga dalam membentuk sikap 

menghargai keberagaman. Teori 

Konstruktivisme Piaget menyatakan bahwa 

peserta didik membangun pengetahuan 

melalui pengalaman  (Hendrowati, 2015). 

Dengan mengintegrasikan budaya lokal dan 

teknologi, pembelajaran menjadi lebih efektif 

karena peseta didik dapat mengaitkan 

informasi baru dengan konteks pribadi dan 

budaya mereka, sehingga pemahaman dan 

daya ingat meningkat (Agus, 2010). 

Dengan demikian, peneliti berinisiatif 

untuk melakukan penelitian ini modul belajar 

digital yang di integrasikan dengan model 

pembelajaran PjBL dengan tema keragaman 

Nusantara pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, untuk menguji validasi dan uji 

kepraktisan pengembangan E-Modul  dalalam 

pembelajaran dilkelas V SD Anak Saleh Kota 

Malang.  

METODE 

Penelitian pengembangan ini 

dilaksanakan dan di SD Anak Saleh yang 

berlokasi di kota Malang, Jawa Timur. Peneliti 

dalam penelitian ini melibatkan peserta diidk 

kelas V sejumlah 27 peserta didik. Metode 

Research and Development menjadi pilihan yang 

tepat untuk penelitian pengembangan produk. 

Metode penelitian R&D adalah metode yang 

berkaitan dengan proses pengembangan suatu 

produk baru atau melengkapi dan 

menyempurnakan produk sebelumnya 

(Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, yang 

menggunakan metode menggunakan terfokus 

mengembangkan produk berupa E-Modul  

interaktif. Pengembangan modul interaktif 

media pembelajaran ini menggunakan fase 

pengembangan ADDIE yang meliputi 5 

tahapan (Hanifah et al., 2020; Izza et al., 

2023), diantaranya:  

 

1. Tahap Analisis 

Tahap analisis merupakan cara 

pengamatan proses pembelajaran 

secara langsung dengan kami menjadi 

observer. Hasil observasi ini kemudian 

dianalisis untuk menentukan topik apa 

saja yang dibahas dalam E-Modul . 

Tujuannya adalah agar E-Modul  yang 

dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan 

pembelajaran peserta didik. 

2. Tahap Desain 

Pada tahap desain, peneliti 

mulai merancang produk 

pembelajaran secara visual 

menggunakan Canva dan flipbook. 

Proses desain mencakup 

pengorganisasian materi dan aktivitas 

pembelajaran, perencanaan penilaian, 

serta pembuatan modul yang sesuai 

dengan tema. 

3. Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan adalah 

tahap mewujudkan rancangan E-

Modul  menjadi produk yang nyata. 

E-Modul  interaktif yang telah selesai 

dibuat kemudian di validasi oleh 

dosen ahli untuk menguji 

kelayakannya dalam hal isi, struktur, 

dan tampilan. Hasil validasi ini akan 

menjadi acuan untuk memperbaiki 

kekurangan dan meningkatkan 

kualitas E-Modul  sebelum digunakan. 

4. Tahap Implementasi  
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Uji validas produk dilakukan 

pada tahap ini bertujuan untuk 

menguji dan menganalisis kelayakan 

produk yang sedang kembangkan.  

5. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi adalah tahap 

penilaian produk yang dilakukan oleh 

pengguna. Penilaian produk oleh 

pendidik dan peserta didik nantinya 

akan menjadi hasil penelitian dalam 

penelitian ini. Tahap evaluasi 

bertujuan untuk memperoleh umpan 

balik langsung dari pengguna 

mengenai kualitas dan efektivitas 

produk. Data yang didapatkan  dari 

hasil penilaian pendidik dan peserta 

didik terhadap E-Modul akan menjadi 

penentu utama keberhasilan penelitian 

ini. 

Pada penelitian ini, penilaian validasi 

E-Modul berbasis PjBL mengacu pada skala 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skala Penilaian Uji Validator 

 
Uji kepraktisan mengacu skala pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Skala Penilaian Uji Kepraktisan 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk akhir dari penelitian ini adalah 

sebuah E-Modul interaktif yang mengadopsi 

model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

yang bertemakan keragaman nusantara yang 

dibuat menggunakan metode ADDIE yang 

melalui 5 fase pengembangan diantaranya 

yakni: 

 

1. Tahap Analisis  

Dalam tahapan ini kami 

sebagai peneliti melakukan analisis 

kurikulum yang digunakan di SD Anak 

Saleh. Kurikulum yang digunakan 

adalah kurikulum merdeka sehingga 

pembuatan E-Modul  disesuaikan 

dengan kurikulum merdeka 

berdasarkan capaian pembelajarannya 

untuk fase C level kelas V Sekolah 

Dasar. Analisis juga dilakukan pada 

materi dan capaian pembelajaran yang 

digunakan di kelas V SD Anak Saleh. 

Analisis ini ditujukan untuk 

mengetahui beberapa kesulitan atau 

kendala belajar peserta didik di dalam 

kelas.  

Peneliti memilih mata 

pelajaran Bahasa Indonesia untuk 

pembuatan E-Modul  dalam penelitian 

ini. Hal ini dikarenakan berdasarkan 

wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan pendidik, pendidik 

mengemukakan bahwa peserta didik 

kelas V sebagian besar memiliki 

kesulitan dalam memahami struktur 

teks dan pembuatan teks. Sehingga 

jenis produk yang peneliti kembangkan 

E-Modul  interaktif berbasis PjBL pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dengan tema keragaman nusantara.  
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Materi E-Modul  disesuaikan 

dengan teks yang dipelajari di kelas V 

yaitu teks eksplanasi. Meskipun masih 

dalam tahap pengembangan awal, 

peneliti berharap E-Modul Interaktif 

yang peneliti kembangkan dapat 

mempermudah peserta didik dalam 

menulis dan memahami teks 

eksplanasi. Selain itu, E-Modul ini 

dirancang untuk mendukung 

pembelajaran mandiri yang lebih 

interaktif. Menurut Fujiarti et al. 

(2024), penggunaan E-Modul dapat 

berpengaruh positif pada minat belajar 

dan motivasi belajar peserta didik 

sehingga mereka lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 

2. Tahap Desain 

Dalam tahapan ini peneliti  

mulai merancang desain pembelajaran 

sesuai  dengan sintak pembelajaran 

PjBL dengan berbantuan aplikasi 

Canva dan juga aplikasi pembuat  

flipbook Heyzine.  Model pembelajaran 

PjBL digunakan dalam pengembangan 

E-Modul  ini karena model 

pembelajaran ini sesuai dengan 

karakteristik materi  yang dipelajari. 

Dimana model pembelajaran PjBL 

mampu untuk meningkatkan 

kemandirian belajar  (Rosmana et al., 

2022) dan kreatifitas belajar peserta 

didik (Setiawan et al., 2021).  

Canva digunakan dalam 

pengembangan E-Modul  karena Canva 

menjadikan tampilan E-Modul lebi 

lebih memukau dengan fitur yang 

beragam (Irmawati et al., 2023). 

Peneliti merancang E-Modul  interaktif 

dengan tema Keragaman Nusantara. 

Dimana E-Modul  dilengkapi dengan 

beberapa fitur video, effect audio, link 

penugasan, dan juga gambar yang 

menarik. Penugasan dalam E-Modul  

menggunakan Google Form dan 

Wordwall. Sumber belajar dalam E-

Modul  dalam bentuk video Youtube 

yang diadopsi dari berbagai sumber 

dan ada juga yang dibuat mandiri oleh 

peneliti.   

Peneliti merancang 

penempatan link tugas dalam E-Modul  

dengan cara interaktif menyerupai 

sebuah game teka-teki sederhana 

bertemakan keragaman nusantara. 

Model rancangan E-Modul  tersebut 

dilakukan untuk menarik minat peserta 

didik dalam belajar sekaligus 

mengenalkan peserta didik tentang 

keberagaman budaya yang ada di 

Indonesia dengan cara yang sederhana 

dan menyenangkan.  

Dimana disetiap halaman 

pembelajaran, peserta didik akan 

disuguhkan dengan gambar-gambar 

khas kebudayaan sesuai dengan pulau 

asal yang ada di Indonesia seperti 

rumah, pakaian, tarian adat , makanan 

tradisional, kebiasaan lokal, hewan 

endemik dan lain sebagainya. Peneliti 

mengacu pada konsep pembelajaran 
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3N (Niteni, Nirokke, Nambahi) yang 

dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara 

dalam mengenalkan budaya Indonesia 

melalui video dan fitur gambar yang 

menarik dalam E-Modul. Menurut 

Astuti et al. (2023), konsep 3N di mana 

belajar dimulai dari melihat akan 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Sehingga 

diharapkan sumber belajar serta tema 

yang digunakan dalam E-Modul  akan 

mampu memberikan pembelajaran 

yang cukup efektif terkait keragaman 

budaya Indonesia.  

Ditambah lagi, E-Modul  ini 

juga dilengkapi fitur asesmen yang 

cukup lengkap. Dimana peserta didik 

dapat mengumpulkan tugas dalam 

Google Classroom yang memungkinkan 

setiap kelompok peserta didik dapat 

mengumpulkan dan menunjukkan 

hasil kerja mereka kepada kelompok 

yang lain dan pendidik. Sehingga tidak 

hanya pendidik mampu menilai 

hasilkerjapeserta didik dengan mudah, 

melainkan setiap peserta didik juga 

dapat melakukan self-assesment terhadap 

hasil kerja kelompok lain. Setiap 

kelompok peserta didik juga diberikan 

link untuk self-asesmen di akhir 

dimana mereka dapat merefleksi dan 

mengevaluasi hasil kerja kelompok 

mereka sendiri dan juga kelompok lain.  

Hasil akhir dari E-Modul  ini 

akan berupa alamat website berbasis  

HTML yang dapat dengan mudah 

diakses dari berbagai perangkat 

elektronik yang tersambung dengan 

koneksi internet seperti Handphone 

maupun laptop peserta didik. E-Modul  

dapat diakses tanpa perlu 

memperhatikan spesifikasi perangkat 

elektronik secara khusus sehingga 

cukup mudah digunakan oleh peserta 

didik. E-Modul  dapat dibagikan baik 

dengan link maupun barcode. 

Beberapa contoh dari rancangan E-

Modul  yang telah dirancang dapat 

dilihat pada Gambar 1, Gambar 2, 

Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, dan 

Gambar 6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Cover Depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2. Halaman Awal Modul 

Gambar 4 :Contoh Halaman Penugasan 
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Gambar 3. Petunjuk Penggunaan E-Modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Contoh Halaman Isi E-Modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Akses Sumber Belajar 

 

 

Gambar 6. Penugasan Melalui Google Form 
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3. Tahap Pengembangan  

Dalam tahap ini peneliti melakukan (1) 

finishing dalam proses desain rancangan, 

(2)melakukan uji coba penggunaan ftur E-

Modul  secara mandiri, (3) melakukan uji 

validitas E-Modul  dengan ahli. Peneliti 

memastikan bahwa E-Modul  dan semua 

fiturnya dapat bekerja dengan baik di berbagai 

perangkat elektronik sebelum dilakukan uji 

validitas dengan ahli media, materi, dan 

kebahasaan yang mana ahli dalam penelitian 

ini adalah dosen. Hasil uji validitas dan 

kepraktisan E-modul disajikan pada uraian 

berikut.  

a. Hasil Uji Validitas Media 

Hasil uji validitas media menunjukan bahwa 

media dalam E-Modul  interaktif berbasis PjBL 

bertemakan keragaman nusantara masuk 

dalam kriteria “sangat layak” . Hasil rata-rata 

presentase secara umum sebesar 90%. Detail 

hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Validitas Media 

 

b. Hasil Uji Validitas Materi 

Uji validitas materi yang telah 

dilakukan oleh ahli menunjukan hasil bahwa 

materi dalam E-Modul  dikategorikan sangat 

layak dengan hasil keseluruhan presentase 

mencapai 86%. Tabel hasil uji validitas 

materi disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Uji Validitas Materi 

c. Hasil Uji Validitas Kebahasaan  

Hasil uji validitas pada aspek 

kebahasaan yang telah dilakukan oleh ahli 

menunjukan hasil bahwa aspek kebahasaan 

yang digunakan dalam E-Modul masuk 

dalam kriteria “sangat layak” dengan hasil 

presentase keseluruhan sebesar 84%. Sajian 

dari hasil uji validitas materi dapat dilihat 

pada Tabel 5.  

Tabel 5. Uji Validitas Kebahasaan 
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Berdasarkan hasil uji validitas, E-Modul 

interaktif yang dikembangkan ini dinyatakan 

sangat layak digunakan dengan skor 

keseluruhan mencapai 87%.  

 

3. Tahap Implementasi  

Pada tahapan ini,peneliti melakukan uji 

kepraktisan E-Modul  pada 27 peserta didik 

kelas V dan juga 3 pendidik dengan total 

responden sebanyak 30 orang. Hasil skor 

keseluruhan aspek dalam uji kepraktisan adalah 

90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa E-

Modul  dapat dikategorikan “sangat baik” pada 

segi kepraktisan. Sajian dari uji kepraktisan 

dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Uji Kepraktisan  

 

Dengan melihat hasil uji kepraktisan 

diatas dapat diambil kesimpulan bahwa E-

Modul  berbasis PjBL sangat praktis digunakan 

dalam proses kegiatan pembelajaran baik dari 

aspek penggunaan, materi, desain, 

kebermanfaatan, dan juga aspek bahasa.  
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4. Tahap Evaluasi 

Pada tahapan ini peneliti melakukan 

revisi dan juga evaluasi berdasarkan 

validasi yang diberikan oleh ahli pada 

setiap tahapan pembuatan E-Modul. 

Hingga peneliti mendapatkan hasil akhir 

validasi E-Modul  kriteria sangat layak 

untuk digunakan. Dalam tahapan ini juga 

peneliti akan menerima hasil umpan balik 

secara langsung dari para responden  yang 

telah menguji coba E-Modul. Umpan balik 

dari hasil uji coba pada E-Modul  

memperoleh hasil dengan kriteria sangat 

baik.  

 

KESIMPULAN 

E-Modul berbasis model Project Based 

Learning bertemakan keragaman nusantara 

dinyatakan valid secara teoritis dan empiris. E- 

Modul ini di validator oleh 1 dosen Universitas 

Negeri Malang dan 2 pendidik SD Anak Saleh. 

Hasil uji validitas media, materi, dan 

kebahasaan memperoleh presentase 86,67% 

dan tergolong sangat baik. Uji validitas media 

dilakukan dengan menganalisis tampilan E-

Modul Interaktif dengan web pengembang 

heyzine.com. Uji validitas materi berdasarkan 

kesesuaian materi Teks Eksplanasi untuk 

peserta didik kelas V dengan mengacu pada 

capaian pembelajaran fase C level 5 

Kurikulum Merdeka. Uji Validitas 

Kebahasaan berdasarkan penggunaan bahasa 

pengantar yang sesuai kaidah kebahasaan pada 

KBBI serta kalimat yang mudah dipahami dan 

komunikatif bagi peserta didik kelas V SD 

Anak Saleh Kota Malang. Angket respons 

peserta didik dibuat dengan pernyataan 

tentang respons positif peserta didik tentang E-

Modul berbasis model Project Based Learning 

bertemakan keragaman nusantara rentang 1-4 

dan dihitung presentasenya. Hasil uji 

kepraktisan dengan angket respons peserta 

didik memperoleh presentase 89,6% yang 

tergolong sangat baik. 
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